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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian sebelumnya memberilan lontribusi penting dalam
membantu  peneliti merumuskan  langlkah-langlah  sistematis dalam
penyusunan studi ini. Dalam penelitian ini, terdapat tiga studi terdahulu yang
dijadilan referensi utama selaligus bahan perbandingan guna memperkuat
dan memperjelas arah penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian tersebut,
di antaranya adalah penelitian oleh Siti Nurlailatul Pajriah, David Rizar
Nugroho, dan Feri Ferdinan Alamsyah (2019) dari Universitas Pakuan Bogor,
penelitian oleh Pulung S Perbawani, Rahayu & Irham N Anshari (2018) dari
Universitas Gadjah Mada, penelitian oleh Rully Khairul Anwar dan Herlin
Aprilya Fauzianty dengan judul “Digital Social Movements and Political
Participation of the Indonesian Millennial Generation: Research Trends

Based on Bibliometric Analysis Using VOSviewer and Biblioshiny”

Penelitian terdahulu pertama yang digunalan sebagai referensi dalam
penelitian ini adalah jurnal yang ditulis oleh Siti Nurlailatul Pajriah, David
Rizar Nugroho, dan Feri Ferdinan Alamsyah, dengan judul “Analisis
Hubungan Keterdedahan Media dengan Partisipasi Berpolitik Mahasiswa
pada Program Indonesia Lawyers Club di TV One”, yang dipublilasikan
pada tahun 2019. Pajriah et al. melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
menganalisis leterdedahan mahasiswa terhadap program Indonesia Lawyers
Club di TV One, partisipasi politik mahasiswa dalam program tersebut, serta
hubungan antara leterdedahan terhadap program Indonesia Lawyers Club

dengan partisipasi politik mahasiswa (Pajriah et al., 2019).

Fokus utama permasalahan yang diteliti oleh Pajriah et al. adalah tentang
bagaimana sebuah program televisi Indonesia Lawyers Club di TVOne
mampu meninglatlan partisipasi politik mahasiswa. Dalam jurnal ini, Pajriah

et al. penelitian ini diteraplan dengan metode kuantitatif melalui pendekatan
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deskriptif, yang dilakulan pada populasi atau sampel tertentu, dengan teknik

pemilihan responden menggunakan metode accidental sampling.

Pajriah et al. memilih metode accidental sampling karena penelitian ini
alan dilakulan pada responden yang ditemui secara lkebetulan dan dianggap
memenuhi kiteria yang relevan, seperti mahasiswa yang pernah menonton
program Indonesia Lawyers Club. Metode ini dipilih larena praltis, efisien
dalam hal waltu dan biaya, serta sesuai untuk penelitian dengan leterbatasan
sumber daya, terutama letika populasi target cukup luas dan sulit dijangkau

secara leseluruhan.

Kemudian, penelitian ini melibatkan 95 mahasiswa Jurusan Ilmu Politik
Institut Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (IISIP) Jalarta sebagai responden yang
diletahui pernah menonton program Indonesia Lawyers Club. Instrumen
pengumpulan data yang digunalan adalah kiesioner yang mencakup
indikator leterdedahan media seperti durasi dan frekuensi menonton serta
indikator partisipasi politik baik dalam bentuk partisipasi pasif (misalnya
menyimak diskusi politik maupun aktif (seperti leterlibatan dalam

organisasi, lampanye, atau menyampaikan opini politik).

Pajriah memaparlan bahwa leterdedahan media mencerminkan
intensitas seseorang dalam menonton, yang dapat mempengaruhi audiens
berdasarkan durasi dan frekuensi mereka mengalses suatu program.
Keterdedahan media diyakni mampu membentuk pengetahuan dan rasa ingin
tahu audiens terhadap sebuah tayangan. Dalam lontels ini, silap dan
perilaki mahasiswa terhadap isi dari program [ndonesia Lawyers Club
dipengaruhi oleh terpaan media massa. Semakin sering dan intensif
mahasiswa menonton program tersebut untuk memahami isu-isu akual, mala
semakin besar pula lemungkinan merela berpartisipasi dalam altivitas

politik

Dalam hasil penelitiannya, Pajriah menunjuldan bahwa sekitar 20 persen

responden menonton program dalam rentang waku 10 hingga 20 menit,
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dengan alasan merasa bosan atau tidak mendapat lesenangan. Sementara itu,
frekuensi menonton terbanyak terjadi sebanyak dua lali dalam sebulan (47
persen), yang dilategorikan dalam frekuensi sedang. Selain itu, sebanyak 56
persen responden menyatakan lesediaan untuk terlibat dalam upaya
perubahan sosial dan merasa memilik sarana atau platform yang dapat
digunalan untuk mencapai perubahan tersebut setelah menonton program

tersebut.

Hasil lesimpulan dalam jurnal penelitiannya, Pajriah et al. menemulan
bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi dan frekuensi
menonton dengan partisipasi politik yang menunjukan bahwa semakin lama
dan sering mahasiswa menonton, semakin besar pula pengaruhnya terhadap
letertarikan  mereka untuk terlibat dalam dunia politik baik sebagai aktivis
maupun politisi. Hal ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam
mengikati diskusi politik Program Indonesia Lawyers Club sendiri mampu
memicu letertarikan  mahasiswa untuk terus mengikati perkembangan isu-isu

atau kasus-lasus yang tengah ramai diperbincanglan di masyaralat.

Keterkaitan penelitian terdahulu pertama dengan penelitian yang sedang
dilaknkan terletak pada kesamaan variabel yang dilaji, yakni news podcast,
sehingga studi ini diharaplan dapat memberikan pemahaman yang lebih

lomprehensif mengenai dampak news podcast terhadap partisipasi politik

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dijadilan rujulan ledua dalam
penelitian ini berasal dari jurnal yang ditulis oleh Pulung S Perbawani,
Rahayu & Irham N Anshari (2018) dengan judul “Online Political
Participation and Netizen Anonymity in Indonesia’s Digital Democracy”
yang dipublikasikan pada tahun 2018. Perbawani et al. melakulan penelitian
dengan tujuan untuk memahami bagaimana anonimitas di media sosial
menentulan perilaki  dan lkoalitas partisipasi politik dan bagaimana hal

tersebut dapat mempengaruhi kualitas demolrasi digital di Indonesia.
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Folkus utama permasalahan yang diteliti oleh Perbawani et al. adalah
lecenderungan netizen dalam memanfaatkan anonimitas di media sosial
untuk menyampaikan pendapat tentang isu-isu sensitif atau kontroversial,
agar terhindar dari realsi negatif, sanlsi hukum, atau kecaman publik Selain
itu, tinglat anonimitas dan partisipasi politik netizen bisa berbeda-beda
tergantung pada platform media sosial yang digunakan larena adanya risilo
hukuman atau tekanan sosial, sehingga banyak netizen memilih untuk
menyampaikan pendapat politik mereka secara tidak langsung, misalnya
dengan mengutip, membagikan ulang, atau menautlan pendapat orang lain,

daripada menyampailkan pendapat pribadi secara langsung.

Perbawani et al. menggunalan metode penelitian mix method dengan
menggunalan survei, diskusi kelompok terfokis, dan wawancara mendalam.
Metode ini dipilith untuk memperoleh pemahaman yang lomprehensif
mengenai isu-isu tersebut. Kemudian, penelitian ini melibatlan 43 responden
dengan diawali survey untuk mengukur derajat anonimitas pengguna media
sosial sebagai responden dan mengidentifikasi responden melalui alun yang

lemudian alan dilanjutlan dengan metode focus group discussion.

Suler dalam Perbawani et al. memaparlan bahwa lesenjangan perilaku
online dan offline pada partisipasi politik disebablan oleh enam faktor
diantaranya, dissociative anonymity, invisibility, asynchronicity, solipsistic

interjection, dissociative imagination, minimisation of status and authority.

Dalam hasil penelitiannya, Perbawani et al. menunjuldan bahwa 20 dari
43 responden memilih untuk berpartisipasi secara anonim yang dilandasi oleh
lebutuhan alan lebebasan berelspresi dan terhindar dari rasa takut akan

ancaman dari orang lain.

Hasil lesimpulan dalam jurnal penelitiannya, Perbawani et al.
menemulan bahwa anonimitas memilik peran penting dalam memperkuat
fungsi informasi dalam demokrasi digital, selain memberikan perlindungan

terhadap identitas asli pengguna dari berbagai potensi ancaman, anonimitas
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juga membantu menghindari lonflik atau lesalahpahaman yang bisa
menimbullan perselisthan. Anonimitas menjadi alat yang berguna bagi
individu yang ingin menjaga hubungan sosial tetap harmonis, selaligus tetap
memilik lebebasan dalam menyampailkan pendapat dan elspresi politik

merela.

Relevansi penelitian terdahulu ledua ini dengan yang alan dilakukan
oleh penulis adalah terletak pada kesamaan fokus terhadap bentuk partisipasi
politik di ranah digital yang dimediasi oleh media baru. Jika dalam penelitian
Perbawani et al. (2018) partisipasi politik dianalisis melalui lensa anonimitas
netizen di media sosial, maka penelitian yang alan dilakulan oleh penulis
akan menggali bagaimana news podcast dapat mendorong partisipasi politik
khususnya di kalangan generasi Z. Dengan demikian, temuan dari penelitian
Perbawani et al. menjadi landasan penting dalam memahami bagaimana
medium lomunilasi digital mempengaruhi cara individu mengelspresikan

partisipasi politiknya di era demokrasi digital.

Penelitian terdahulu letiga yang digunalan sebagai referensi dalam
penelitian ini berasal dari jurnal yang ditulis oleh Rully Khairul Anwar dan
Herlin Aprilya Fauzianty dengan judul “Digital Social Movements and
Political Participation of the Indonesian Millennial Generation: Research
Trends Based on Bibliometric Analysis Using VOSviewer and Biblioshiny”
yang dipublikasilkan pada tahun 2025. Anwar dan Fauzianty melakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis dinamika partisipasi politik
kaum milenial Indonesia dalam gerakan sosial digital menggunakan

pendelatan bibliometrik (VOSviewer dan Biblioshiny).

Folus utama permasalahan yang diteliti oleh Anwar dan Fauzianty
adalah perubahan di era digital pada partisipasi politik generasi milenial di
mana media sosial tidak hanya sebatas berinteralsi secara sosial, tetapi
menjadi alat komunikasi dan mobilisasi politik Media sosial memainkan

peran yang lebih luas, termasuk dalam pembentukan opini publik
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peninglatan lesadaran politik serta penyebaran informasi dan loordinasi

alsi secara cepat.

Anwar dan Fauzianty menggunalan metode analisis bibliometrik
terhadap literatur ilmiah menggunalan peranglat lunak VOSviewer dan
Biblioshiny. Penelitian ini menelaah dokumen pustala dari berbagai database
ilmiah untuk melihat tren topik afiliasi penulis, serta jaringan kolaborasi

antara peneliti di bidang geralan sosial digital dan partisipasi politik milenial.

Dalam hasil penelitiannya, Anwar dan Fauzianty menunjudan bahwa
lajian bibliometrik ini mengungkap bahwa partisipasi politik dan geralkan
sosial di kalangan generasi milenial Indonesia mengalami pertumbuhan yang
signifikan, terutama melalui pemanfaatan media sosial. Perlembangan ini
selaras dengan teori sosial politik kontemporer yang menyatalan bahwa
jaringan digital telah merevolusi cara individu berinteralsi dengan lekiasaan
dan membentuk geralan sosial. Di Indonesia, peran dominan media sosial
dalam mendorong perubahan politik dapat dilihat sebagai wujud terbentuknya
“jaringan sosial” yang memungkinlan generasi milenial untuk saling

terhubung, berkomunilasi, dan berlolaborasi secara langsung dan instan.

Relevansi penelitian terdahulu letiga ini dengan yang akan dilakulan
oleh penulis adalah pembahasan mengenai leterlibatan generasi muda dalam
altivitas politik melalui media digital. Meskipun Anwar dan Fauzianty lebih
pada geralan sosial digital dan penggunaan bibliometrik pada penelitiannya,
tetapi temuan merelka dapat memperknat landasan bahwa media sosial dan
news podcast memilik peranan penting dalam meninglatkan partisipasi

politik di era digital.

Dalam mempermudah memahami leterlaitan antara penelitian-penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakikan, peneliti menyajikan

ringlasan letiga penelitian terdahulu tersebut dalam Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

Hasil Penelitian

Relevansi Penelitian

“Analisis Hubungan
Keterdedahan Media dengan
Partisipasi Berpolitik
Mahasiswa pada Program
Indonesia Lawyers Club di TV
One” Oleh Siti Nurlailatul

Durasi dan frekuensi
menonton ILC
berpengaruh
signifilan terhadap
partisipasi politik
mahasiswa, baik pasif
maupun aktif

Memberi gambaran
tentang pengaruh
lonsumsi lonten
politik (TV)
terhadap partisipasi
politik relevan
dengan penelitian
ini yang menglaji
pengaruh news

Pajriah, David Rizar Nugroho, podcast

dan Feri Ferdinan Alamsyah

(2019)

“Online Political Participation Sebagian besar Menunjulkan

and Netizen Anonymity in

Indonesia’s Digital Democracy”

Oleh Pulung S Perbawani,
Rahayu & Irham N Anshari
(2018)

netizen memilih
partisipasi anonim
untuk menghindari
risilo sosial dan
hukim, namun tetap
altif secara politik

bagaimana medium
digital memediasi
partisipasi politik
secara tidak
langsung;
menduking analisis
tentang bagaimana
podcast juga bisa
mendorong
partisipasi

“Digital Social Movements and
Political Participation of the
Indonesian Millennial

Generation: Research Trends

Media sosial sangat
berperan dalam
membentuk jaringan
sosial politik generasi
milenial secara

Menegaskan peran
media digital
sebagai alat
mobilisasi dan
partisipasi politik

digital generasi muda,
Based on Bibliometric Analysis relevan dengan
Using VOSviewer and P odgast scbagai
media baru
Biblioshiny” Oleh oleh Rully
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Khairul Anwar dan Herlin

Aprilya Fauzianty (2025)

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Meskipun letiga penelitian terdahulu memberilan lontribusi penting
dalam menjelaslkan laitan antara media dan partisipasi politik terdapat
beberapa lelosongan lajian (research gap) yang belum banyak dieksplorasi.
Pertama, penelitian oleh Pajriah et al. (2019) menyoroti lketerdedahan
mahasiswa terhadap tayangan televisi politik tetapi belum menyentuh
dinamika media digital seperti news podcast yang memilik larakteristik
audiens dan pola konsumsi yang berbeda. Kedua, studi Perbawani et al.
(2018) berfokus pada anonimitas dalam partisipasi politik di media sosial,
meskipun demikian, penelitian tersebut tidak mempertimbangkan bagaimana
media digital seperti news podcast dapat mempengaruhi intensi atau
leterlibatan politik individu. Ketiga, kajian bibliometrik oleh Anwar dan
Fauzianty (2025) menggambarkan tren umum partisipasi politik digital di
kalangan milenial, meskipun begitu, kajian tersebut belum menyentuh aspek
frelkuensi lonsumsi lonten politik berbasis audio atau video, seperti news
podcast, dan pengaruhnya terhadap generasi yang lebih muda, yakni Generasi

Z.

Dengan demikian, masih terdapat celah dalam lkajian alademik terkait
bagaimana frekuensi penggunaan news podcast kususnya yang populer dan
berformat semi-formal seperti Bocor Alus Politik berhubungan dengan
partisipasi politik Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini berupaya mengisi
lelosongan  tersebut dengan menglaji  hubungan antara frekuensi
mendengarkan news podcast Bocor Alus Politik dengan tinglat partisipasi

politik digital Generasi Z.
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2.2 Praktik Jurnalisme Digital

Perlembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam
prakkik  jurnalisme, dari yang semula berbasis cetak dan penyiaran
lonvensional menjadi format digital yang lebih flelsibel dan interaktif.
Menurut Salaverria (2019), jurnalisme digital dapat dipahami sebagai segala
bentuk praktik jurnalistik yang mengintegrasikan penggunaan teknologi
digital dalam seluruh proses lerja jurnalistik mulai dari pencarian data,

pengolahan, hingga penyebaran informasi.

Antasari et al. (2020) menekankan bahwa lehadiran jurnalisme digital
membawa leunggulan tersendiri, salah satunya adalah lemampuan untuk
memperluas cakupan informasi yang diterima oleh audiens. Hal ini
dimungknkan larena media digital memungkinkan pengguna untuk memilah
dan memilih informasi sesuai dengan minat dan lebutuhan merela,

menjadilan proses lonsumsi informasi lebih terarah dan selekif.

Bradshaw (2009) merumuslan prinsip dasar jurnalisme digital ke dalam
akonim B-A-S-I-C, yang mencakup brevity (singlkatan), adaptability
(lemampuan  beradaptasi), scannability (lkemudahan dibaca cepat),
interactivity (interalktivitas), serta community & conversation (bomunitas dan
percakapan). Masing-masing prinsip ini menjadi panduan utama bagi jurnalis
digital dalam memprodulsi lonten yang sesuai dengan larakteristik audiens

masa kini.

1) Brevity mengharuskan jurnalis menyajikan informasi secara ringlas,
langsung pada inti pesan, sehingga efisien dikonsumsi dalam pola
perhatian digital yang cenderung pendek

2) Adaptability mengacu pada tuntutan agar jurnalis mampu menyesuaikan
diri dengan perlembangan platform teknologi yang terus berubah.

3) Scannability merujuk pada teknik penulisan dan penyajian lonten yang
memudahlan pembaca dalam memindai atau menanglap inti pesan

secara cepat.
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4) Interactivity berlaitan dengan kemampuan pengguna untuk berinteralsi
dengan lonten yang disajikan, baik dalam bentuk memberilan masulan,
memilih konten, atau berpartisipasi secara langsung.

5) Community and conversation menyoroti pentingnya mendorong
leterlibatan lomunitas serta percakapan dua arah antara media dan

audiens.

Berdasarlan pemaparan tersebut, dapat disimpullan bahwa prakik
jurnalisme digital tidak hanya memanfaatlan teknologi sebagai alat bantu
dalam proses jurnalistik tetapi juga menciptalan paradigma baru dalam cara
produlsi, distribusi, dan lonsumsi informasi. Jurnalisme digital menjadi
wadah yang dinamis, partisipatif, dan adaptif terhadap perubahan teknologi

dan perilakn audiens.

Oleh larena itu, teori praktik jurnalisme digital dalam penelitian ini
digunalan untuk memahami bagaimana media baru seperti news podcast
berperan sebagai produk jurnalisme lontemporer yang menggabunglan
elemen narasi audio, interaltivitas, serta partisipasi audiens, sehingga mampu

mempengaruhi partisipasi politik Generasi Z.

2.2.1 News Podcast

News podcast merupakan salah satu format media digital berbasis
audio yang memungknlan pengguna untuk mengalses berbagai jenis
lonten secara flelsibel, baik dari segi waku maupun tempat. Menurut
Nugroho dan Irwansyah (2021), news podcast menghadirkan pengalaman
mendengarlan yang mudah dialses dan mencakup berbagai topik seperti
berita, pendidikan, hiburan, hingga ksah naratif, dengan hanya
bermodallan lonelsi internet dan peranglat elekronik Kemudahan
inilah yang menjadikan news podcast sebagai media yang sangat adaptif

terhadap lebutuhan dan gaya hidup masyaralat digital.
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Tidal (2021) juga menyoroti keunggulan news podcast dalam hal
flelsibilitas, di mana pengguna tidak terikat oleh jadwal tayang seperti
pada radio atau televisi. Konten dapat didengarlan lapanpun dan
dimanapun, yang menjadikannya cocok untuk generasi muda dengan
mobilitas tinggi. Di tengah lomplelsitas informasi yang berlembang,
news podcast menjadi medium yang menawarkan cara konsumsi

informasi yang lebih personal dan efisien.

Dalam ranah news podcast, salah satu jenis podcast yang
berlembang pesat adalah news podcast. Nee dan Santana (2021)
menjelaskan bahwa news podcast merupalan program audio atau video
yang diprodulsi oleh institusi media berita untuk membahas isu-isu
alktual secara lebih mendalam. Berbeda dengan berita hard news yang
ditayanglan secara cepat dan ringlas, news podcast cenderung
menyajikan lontels, analisis, dan narasi yang lebih laya, dengan format
penyampaian yang cenderung santai dan mudah dipahami oleh publik
luas. Format ini memungkinlan informasi politik atau sosial yang
lomplels menjadi lebih delat dengan audiens awam, termasuk generasi

muda.

Pandusaputri et al. (2024) menemukan bahwa pendengar podcast
memilik lecenderungan untuk mendengarlan secara lonsisten dan
menunjuldan silap yang lebih terbula terhadap topik yang dibahas. Hal
ini menunjukdan bahwa news podcast tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan, tetapi juga memilik potensi edulatif dan mampu
membentuk opini atau perilaki audiens terhadap suatu isu. News podcast
dengan lonten politik misalnya, dapat mempengaruhi tinglat
pemahaman politik dan mendorong partisipasi politik jika disampaikan

dengan cara yang relevan bagi target audiensnya.

Llinares et al. (2014), dalam kajian mengenai budaya news podcast,

menegaskan bahwa news podcast adalah bentuk baru dari budaya digital
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yang melebihi fungsi media audio tradisional. News podcast
memungkinkan leterlibatan audiens dalam proses produlsi dan distribusi
informasi, sejalan dengan lonsep lonver gensi media dan budaya
partisipatif yang dilemulalan oleh Jenkns (2006). Dalam hal ini,
pendengar tidak hanya menjadi lonsumen pasif, melainkan juga
berpotensi menjadi penyebar informasi dan pencipta wacana melalui
interalsi daring seperti komentar, berbagi lonten, atau diskusi di

platform media sosial.

Lebih lanjut, Imarshan (2021) menjabarkan beberapa ciri khas
news podcast yang menjadilannya berbeda dari media lainnya. Pertama
adalah aspek storytelling, di mana podcast menyajikan informasi dalam
bentuk narasi yang mendalam dan menyentuh. Kedua adalah fleksibilitas
pilihan, yaitu lemampuan pendengar untuk memilih topik dan waku
mendengarkan sesuai preferensi merela. Ketiga adalah aksesibilitas,
larena podcast dapat dialses melalui berbagai peranglat elekronik
Keempat, terdapat elemen intimasi, yakni hubungan personal antara
pembuat podcast dan pendengarnya yang cenderung lebih erat

dibandinglan media lain.

Dalam mengulur tingkat lonsumsi atau penggunaan news podcast,
salah satu pendelatan yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
freknensi mendengarkan yang digunakan dalam penelitian Rasul et al.
(2025), dalam studinya mengenai pengaruh news podcast terhadap
partisipasi politik menggunakan frekuensi lonsumsi sebagai indilator
utama. Penelitian tersebut menilai seberapa sering individu
mendengarkan news podcast politik dalam kirun waktu tertentu (enam
bulan teralhir), dengan skala pengukiran mulai dari "tidak pernah"
hingga "setiap hari". Hasil temuan merela menunjudan bahwa semakin
tinggi frekuensi seseorang mengalses lonten news podcast politik
semakin besar lecenderungannya untuk terlibat dalam aktivitas politik

baik dalam bentuk opini, diskusi, maupun alsi protes.
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Berdasarkan pendelatan tersebut, penelitian ini mengadaptasi
indikator frekuensi penggunaan news podcast sebagai satu-satunya
dimensi dalam variabel X. Pendelatan ini dianggap relevan larena
freknensi mendengarkan mencerminkan intensitas keterpaparan terhadap
lonten politik dalam news podcast, yang selanjutnya berpotensi
mempengaruhi tinglat partisipasi politik terutama di kalangan Generasi
Z. Dengan lata lain, semakin sering seseorang mendengarkan news
podcast politik semakin besar lemungknan merela terlibat secara
lognitif dan afeltif terhadap isu-isu yang dibahas, serta terdorong untuk
mengambil tindakan dalam berpartisipasi politik

Oleh lkarena itu, dalam penelitian ini, news podcast diposisikan
tidak hanya sebagai media penyampai informasi politik tetapi juga
sebagai indilator leterlibatan audiens yang diukur melalui frekuensi
lonsumsi terhadap program news podcast Bocor Alus Politik Frekuensi
mendengarkan  dipilih sebagai satu-satunya dimensi dalam variabel
independen larena dianggap paling relevan untuk menggambarlan

intensitas leterpaparan terhadap lonten politik berbasis audio.

Pengukiran  frekiensi  ini  mengadaptasi pendekatan  yang
digunalan oleh Rasul et al. (2025), yang menilai seberapa sering individu
mendengarkan podcast politik dalam lkairun waltu tertentu. Dalam
lontels penelitian ini, pengukuran dilakikan menggunalan slala lilert
lima tinglat, dengan kategori sangat sedikit, sedikit, sedang, banyak dan
sangat banyak Skala ini dipilih larena memungknlan pengukiran
persepsi intensitas penggunaan news podcast secara lebih terstrukur dan
terstandarisasi, sehingga memudahlan proses analisis hubungan dengan

variabel partisipasi politik di kalangan Generasi Z.
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2.2.2 Audience engagement

Dalam era digital, hubungan antara audiens dan media tidak lagi
bersifat pasif dan satu arah. Pengguna kni tidak hanya menerima
informasi, melainkan juga ikut terlibat dalam proses lonsumsi,
penafsiran, serta penyebaran lonten secara aktif. Konsep audience
engagement atau leterlibatan audiens hadir untuk menjelaslan
bagaimana individu berinteralsi dengan media secara lebih lomplels,

baik secara lognitif, emosional, maupun sosial.

Broersma (2019) menyatalan bahwa audience engagement
merujuk pada leterlibatan psikologis pengguna media yang tercermin
dalam bentuk perhatian, letertarikan, dan respons terhadap suatu lkonten
atau platform media. Bentuk leterlibatan ini dapat mendorong pengguna
untuk mengalses lonten dalam durasi yang lebih lama,
menglonsumsinya secara lebih intensif, serta menumbuhlan rasa
loyalitas dan leterhubungan terhadap lonten atau merek media tertentu.
Engagement yang tinggi juga dapat mempengaruhi silap dan perilakn

pengguna, termasuk dalam hal pembentulan opini dan partisipasi sosial.

Dalam lontels media digital, leterlibatan tidak hanya diukar
melalui interalsi langsung seperti komentar atau berbagi lonten,
melainkan  juga mencakip aspek internal seperti atensi seleklif,
identifilasi terhadap narasi, hingga leinginan untuk menyebarluaslkan
informasi kepada orang lain. Oleh larena itu, engagement dianggap
sebagai indikator penting dalam memahami bagaimana media dapat

mempengaruhi sikap dan tindakan audiens.

Pendelatan yang lebih sistematis terhadap leterlibatan audiens
dipaparlan oleh Talashi (2002), yang mengembanglan lerangla
lonseptual berbasis pendelatan Uses and Gratifications. Talashi
menyusun leterlibatan audiens le dalam tujuh lategori utama yang

tertera pada tabel 2.2 berikut ini.
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Tabel 2.2

Kategori audience engagement

Keterlibatan Aktivitas Audiens
Audiens
1 [ Aktivitas Perilaku  lomunikasi;  pencarian, pengumpulan,
informasi dan transmisi, dan pemrosesan informasi/pesan
lomunikasi
2 | Selekltivitas Perhatian seleltif, persepsi seleltif, retensi seleltif,
dan paparan selel¢if
3 [ Keterlibatan Perhatian, penciptaan makna, interalsi parasosial,
identifilasi, dan berfantasi
4 | Kegunaan Penggunaan pribadi (hiburan, hubungan personal,
identifikasi diri, dan pengawasan); penggunaan
sosial (penggunaan struktural dan relasional)
5 | Interpretasi Interpretasi yang ‘disulai’, dinegosiasikan, dan
resistensi
6 [ Difusi Penyebaran pesan dan berita melalui jejaring sosial
7 | Partisipasi Umpan balik berpartisipasi dalam program televisi,
dan partisipasi sosial

Sumber: Takashi (2002)

Kerangla tersebut memberilan pemahaman yang lomprehensif
bahwa audiens tidak hanya “menyimak’ media, tetapi turut berperan
dalam menciptakan makna, menyebarkan informasi, dan berlontribusi

dalam ruang publik

Dalam lontels media digital seperti news podcast, altivitas
leterlibatan audiens dapat terlihat dari banyaknya pendengar yang secara
lonsisten memilih lonten tertentu, menunjuldan loyalitas terhadap gaya
penyampaian narasi, serta terlibat dalam diskusi daring yang
berhubungan dengan isi news podcast tersebut. Pendengar news podcast,
terutama dari kalangan Generasi Z, cenderung menunjukan pola

leterlibatan yang lkhas, merela lebih selektif terhadap topik sensitif
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terhadap gaya bahasa yang digunalan, dan akif dalam menyampailkan
respons melalui media sosial. Hal ini memperlihatkan bahwa hubungan
antara news podcast dan audiens tidak bersifat satu arah, melainlan

membentuk partisipatif yang saling mempengaruhi.

Dalam penelitian ini, lonsep audience engagement yang
dilembanglan oleh Talashi (2002) dijadikan sebagai lerangla teoritis
untuk memahami bagaimana generasi muda berinteralsi dengan news
podcast seperti Bocor Alus Politik Pendelatan ini dipilih karena mampu
menjelaskan leterlibatan dari berbagai sisi, mulai dari proses mencari
dan memilih informasi, membentuk makna personal dari lonten politik
yang disampailan, hingga tindakan lebih lanjut seperti berbagi lonten
atau terlibat dalam altivitas politik digital. Dengan demikian, lonsep ini
menjadi dasar untuk menganalisis sejauh mana leterlibatan audiens
terhadap lonten news podcast dapat berlontribusi dalam membentuk

partisipasi politik generasi digital.
2.3 Partisipasi Politik

Partisipasi politik merupalan aspek penting dalam sistem demokrasi
yang mencerminkan leterlibatan warga negara dalam mempengaruhi proses
pengambilan leputusan politik Menurut Budiardjo (2007), partisipasi politik
mencakip segala bentuk altivitas yang dilakukan oleh individu atau
lelompok untuk turut serta dalam menentulan arah lebijakan publik baik
melalui cara-cara langsung seperti pemilu dan alsi protes, maupun secara

tidak langsung seperti diskusi atau pendidilan politik

Arpandi (2023) memperluas definisi tersebut dengan menjelaskan bahwa
partisipasi politik juga dapat mencakip tindalan seperti menyumbang dalam
lampanye politik menghadiri forum diskisi, serta menyuarakan aspirasi
melalui media sosial. Dalam lontels generasi muda, bentuk partisipasi ini
tidak hanya hadir dalam ranah formal seperti pemilu, tetapi juga dalam ranah

digital melalui akkivisme daring dan lomunilasi politik informal.
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Survei yang dilakulkan Katadata Insight Center sebagaimana dikatip oleh
Annur (2023), menunjulan bahwa 87,2% generasi muda (Generasi Z dan
Milenial) aktif berpartisipasi dalam pemilu, sementara 18,6% terlibat dalam
diskusi politik dan 16% mengikuti seminar atau pendidikan politik Temuan
ini menunjuklan bahwa generasi muda tidak hanya berpartisipasi dalam
bentuk formal, tetapi juga menunjudan minat terhadap ruang-ruang

partisipasi non-elektoral.

Untuk memahami leragaman bentuk partisipasi politik Milbrath dan
Goel dalam Budiardjo (2007) memperlenallan piramida partisipasi politik
yang mengelompokan warga menjadi tiga kategori yang terlampir pada

Gambar 2.4.

Gambar 2.1

Piramida Partisipasi Politik menurut Milbrath dan Goel

Bagan 1
Piramida Partisipasi Politik |

5-7% populasi termasuk gladiators, yaitu
orang yang sangat aktif dalam dunia
politik.

Pemain
(Gladiators)

Penonton (Spectators

Penonton
(Spectators)

Apatis
(Apathetics)

60 % populasi aktif secara minimal,
termasuk memakai hak pilihnya.

Apatis (Apathetics)

33 % populasi termasuk apathetics,
yaitu orang yang tidak aktif sama sekali,
termasuk tidak memakai hak pilihnya.

Sumber: Budiardjo (2007)

Sementara itu, Roth dan Wilson mengembanglan model yang lebih
spesifik dengan membagi partisipasi ke dalam empat tinglkatan pada Gambar

2.5. Model ini digunalkan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi
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tinglatan partisipasi politik digital Generasi Z berdasarkan intensitas dan

jenis leterlibatan merela.

Gambar 2.2
Piramida Partisipasi Politik menurut David F Roth dan Frank L. Wilson

Bagan 2
Piramida Partisipasi Politik 1l

The Deviant (termasuk di dalamnya pembunuh
dengan  maksud politik, pembalak, dan
teroris);

Pejabat publik atau calon pejabat publik;
Fungsionaris partal palitik pimpinan kelompaoak
keprentingan

Eartisi

Orang yang bekerja untuk kampanye;
Anggota partai secara aktif;

Partisipan aktif dalam kelompok
kepentingan dan tindakan-tindakan yang
bersifat politis:

Orang yang terdibat dalam komunitas
provek

Partisipan
{Participants)

Penonton (Onlookers)

Crang yang menghadin reli-rell politik;
Anggota dalam kelompok kepentingan;
Pe-lobby:

Pemilih;

Orang yang terlibat dalam diskusi politik;
Pemerhati dalam pembangunan politik.

Penonton
(Onlookers)

Apolitis
(Apoliticals)

Apolitis (Apoliticals)

Sumber: Budiardjo (2007)

2.3.1 Partisipasi politik di era digital

Partisipasi politik yang sebelumnya terbatas pada pemilu dan alsi
demonstrasi langsung seperti yang dilakulan oleh generasi-generasi
terdahulu, kini semakin banyak berpindah le ranah digital (Anwar &
Fauzianty, 2025). Dalam lontels politik alternatif, internet berfungsi
sebagai ruang tandingan terhadap pengaruh sepihak di mana individu
dan lelompok pergeralkan sosial dapat menyuaralan pandangan mereka
secara bebas tanpa terilat oleh narasi yang dilendalilan oleh media arus

utama (Zahira dan Hermanadi, 2021) .

Van Laer dan Aecist di dalam Zahira dan Hermanadi (2021)
menglategorikan bentuk aktivisme digital diantaranya alktivisme berbasis

internet seperti contohnya petisi online, penggunaan tagar, sementara itu
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aktivisme didukung internet seperti contohnya demonstrasi, berdonasi

yang lemudian diunggah le internet.

Berdasarkan  pemaparan tersebut, dapat disimpullkan bahwa
partisipasi politik merupalan serangkaian altivitas yang dilakukan
individu maupun lelompok dengan tujuan untuk mempengaruhi proses
pengambilan leputusan politik baik secara langsung maupun secara
tidak langsung seperti melalui diskusi, edukasi politik serta aktivitas di
ranah digital seperti akkivisme daring. Partisipasi ini tidak terbatas pada
leterlibatan formal dalam sistem politik tetapi juga mencakup
leterlibatan dalam ruang-ruang digital yang memungknkan generasi
muda mengelspresikan pandangan politik merela secara lebih bebas dan

dinamis.

Berdasarkan lerangla tersebut, dalam penelitian ini partisipasi
politik Generasi Z dikategorikan le dalam tiga tinglatan, yaitu: aktivis,
partisipan, dan penonton, sebagaimana dilembanglan oleh Roth dan
Wilson dalam Budiardjo (2007). Ketiganya diukur berdasarkan
leterlibatan non digital dan digital responden terhadap bentuk partisipasi
politik khususnya yang dipengaruhi dari lonten news podcast Bocor
Alus Politik Pengukuran yang digunalan adalah skala lilert, dengan
lima tinglat leterlibatan, yaitu sangat sedikit, sedikit, sedang, banyak dan
sangat banyak guna memetalan intensitas partisipasi politik responden

secara kuantitatif.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, teori yang ada, dan tujuan dari penelitian,
yaitu untuk menguji ada atau tidaknya leterhubungan dari variabel X yaitu
news podcast politik terhadap variabel Y yaitu partisipasi politik generasi
muda, malka hipotesis yang digunalan dalam penelitian ini di adalah:

1. HO: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara news podcast Bocor

Alus Politik terhadap partisipasi politik Generasi Z.
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Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara news podcast Bocor Alus

Politik terhadap partisipasi politik Generasi Z.
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